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VI. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1.  Karakteristik petani penerima dana PUAP di Gapoktan Makaryowono Desa 

Tlogowero Kecamatan Bansari Kabupaten Temanggung dapat dilihat dari 

usia, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga dan pendapatan. Usia 

petani penerima dana PUAP di Gapoktan Makaryowono Desa Tlogowero 

Kecamatan Bansari Kabupaten Temanggung sebgaian besar berusia produktif 

antara 45-54 tahun. Tingkat pendidikan sebagian petani memiliki tingkat 

pendidikan SD sejumlah 47,22 %. Jumlah tanggungan keluarga petani 40 % , 

responden memiliki tanggungan keluarga 1 orang. Pendapatan petani 70 % 

dalam kategori Rp510.000-Rp 1.000.000. 

2. Sikap kognitif petani terhadap program PUAP termasuk dalam kategori tinggi 

yaitu mengetahui seluruh kegitan program PUAP. Sikap afektif petani 

terhadap progra PUAP termasuk dalam kategori tinggi yaitu menyetujui 

seluruh kegiatan program PUAP. Sikap konatif petani terhadap program 

PUAP  termasuk dalam kategori sedang yaitu sebagian petani mengikuti 

kegiatan program PUAP 

3. Hubungan faktor – faktor yang mempengaruhi sikap petani terhadap program 

PUAP yaitu : 
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a. Hubungan faktor - faktor yang mempengaruhi sikap petani dengan sikap 

kognitif terdapat hubungan yang signifikan yaitu keaktifan dalam kelompok 

tani. 

b. Hubungan faktor - faktor yang mempengaruhi sikap petani dengan sikap 

afektif tidak dapat analisis karena tidak adanya variasi data.  
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c. Hubungan faktor - faktor yang mempengaruhi sikap petani dengan sikap 

konatif terdapa hubungan yang signifikan yaitu intensitas penggunaan media 

dan keaktifan dalam kelompok tani   

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi sikap petani terhadap progam PUAP di Gapoktan Makaryowono 

Desa Tlogowero Kabupaten Temanggung, dapat diajukan saran sebagai berikut : 

1. Program PUAP termasuk dalam program PNPM mandiri program ini 

bersifat pemberdayaan masyarakan. Oleh karena itu, peran PPL sebagai 

pengawas dan pembina program PUAP harus ditingkatkan untuk 

memberikan bantuan petani apabila terdapat kendala dalam menjalankan 

program PUAP tersebut. 

2. Perlu melibatkan pemuda didalam pengembangan teknologi seperti 

diadakannya internet desa demi kemajuan kelompok tani di Desa Tlogowero 

Kecamatan Bansari Kabupaten Temanggung. 

3. Perlu adanya transparansi atau keterbukaan tentang seluruh kegiatan 

program PUAP agar seluruh petani penerima dana PUAP dapat mengetahui, 

menyetujui dan menguikuti program PUAP dengan baik. 


